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ABSTRAK

Bagan Percut merupakan salah satu daerah pemukiman yang terletak di
kecamatan percut sei tuan. karena letaknya yang sangat dekat dengan pantai maka
terjadi intrusi air laut di daerah tersebut sehingga air tanah pada daerah tersebut
terasa payau. sementara itu pelayanan jaringan pipa air minum belum sampai
kedaerah tersebut, akibatnya terdapat kelangkaan sumber air bersih didaerah
tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka upaya untuk mengatasi
hal tersebut ialah dengan memanfaatkan sumber daya air hujan dan Berdasarkan
hasil dari analisa perhitungan dengan jumlah jiwa dalam satu rumah tangga ialah
5 orang ,maka kebutuhan air minum yang harus di penuhi dengan sistem
penampungan ( pemanfaatan ) air hujan ialah 2.4 m> dalam setiap bulanya.
Berdasarkan tabel dan grafik potensi jumlah air hujan tertangkap rata — rata dalam
setiap bulanya, dengan luas area tangkapan ( atap ) sebesar 60 m’, Sistem
pemanfaatan air hujan dapat memenuhi kebutuhan air minum di desa bagan
percut.

Kata kunci : Sistem Pemanfaatan Air Hujan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam siklus hidrologi, air hujan jatuh ke permukaan bumi, sebagian
masuk ke dalam tanah, sebagian menjadi aliran permukaan, yang sebagian besar
masuk ke sungai dan akhirnya bermuara di laut. Air hujan yang jatuh ke bumi
tersebut menjadi sumber air bagi makhluk hidup. Mengingat Curah hujan di
wilayah Indonesia cukup tinggi, yaitu 2.000 — 4.000 mm/tahun maka apabila
dikelola dengan baik dapat menjadi sumber air bersih, akan tetapi sering
menimbulkan banjir pada musim penghujan, karena air hujan tidak dapat meresap
ke tanah seiring dengan menurunnya daerah resapan. Disisi lain dengan
pertumbuhan jumlah penduduk, maka kebutuhan air bersih meningkat,
Pemanfaatan air tanah yang berlebihan akan menimbulkan dampak negatif antara
lain: intrusi air laut, penurunan muka air tanah, amblesan tanah (land subsidencé)
yang menyebabkan genangan banjir dimusim penghujan. Sementara itu alih
fungsi lahan pada daerah resapan akan menurunkén resapan air hujan, sehingga
terganggunya ketersedian air bersih. |

Seperti hal nya pada daerah bagan percut, karena letaknya yang sangat
dekat dengan pantai maka terjadi intrusi air laut di daerah tersebut sehinggar air
tanah pada daerah tersebut terasa payau. sementara itu pelayanan jaringan pipa air
minum belum sampai kedaerah tersebut. akibatnya terdapat kelangkaan sumber

air bersih didaerah tersebut. Maka upaya untuk mengatasi hal tersebut ialah
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dengan memanfaatkan sumber daya air hujan dengan cara sistem me_m‘bua_t‘l'

penampungan air hujan .

Sistem penampungan air hujan bekerja dengan cara menangkap air hujan
yang turun pada permukaan yang tidak tembus air. Air hujan yang ditangkap
disalurkan lalu ditampung untuk digunakan sesuai kebutuhan. Sistem
penampungan air hujan dapat menjadi pilihan untuk penyediaan air bersih,
terutama jika sumber air permukaan maupun air tanah jumlahnya terbatas.
Selain itu, sebagian air hujan bebas dari polusi, besi (Fe) dan arsen '(Mahmud,
2009).

Dari catatan Mesir dan Roma kuno, air hujan ditangkap dengan reservoir
dan kanal, dan digunakan untuk berbagai keperluan domestik. Selama berabad-
abad, diseluruh bagian dunia, ada orang-orang yang masih bergantung pada air
hujan yang ditampung untuk berbagai keperluan. Ada beberapa jenis sistem

penampungan air hujan, yang penggunaannya bergantung pada kondisi topografi

daerah perencanaan. Jenis-jenisnya adalah rooftop harvesting, surface harvesting,
excavated reser“\(\oir, earthen dams, underground and sub-surface dams, dams dan
rock catchment.‘ Jenis yang cocok dipakai di bagan percut adalah rooftop
harvesting, dimana prinsip kerja sistemnya adalah dengan menangkab air hujan
yang turun di atap bangunan dan menyalurkannya ke penampung air hujan (Dixit,
2006). Jenis rooftop harvesting cocok digunakan pada daerah dengan kepadatan

penduduk tinggi dan sumber air bersih sangat sedikit.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



47

DAFTAR PUSTAKA

- Daryanto 2010, Pengetahuan dasar teknik plambing, Penerbit PT. Sarana
Tutorial Nurani sejahtera, Bandung

- Imam Subarkah. Ir; 1980, Hidrologi untuk perencanaan Bangunan air,
Penerbit Idea Dharma, Bandung

- L. Widarto 1999, Membuat Alat Penjernihan Air, Penerbit Kanusius
Yogyakarta.

- Ray K. Linsley And Joseph B. Franjini, Djoko Sasongko, Teknik Sumber Daya
Air, Jilid I1.

- Sudjarwadi; Dr.Ir.M Eng, 1987, Teknik Sumber daya Air, Biro Penerbit
Keluarga Mahasiswa Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Gaja Mada.

- Suyono Sosrodarsono. Ir, Kensaku Takeda, 1976, Hidrologi untuk pengairan
cetakan keenam, penerbit pradnya paramita, Jakarta.

- Sutrisno, C Totok, 2000. Teknologi Penyediaan Air Bersih. Jakarta :Rineka
Cipta

- Warren Viessman JIr. and Mark J. Hammer; 1985, Water Supply and Pollution
Control, Fourth Edition, Harper & raw Publisher N. York

UNIVERSITAS MEDAN AREA





